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Abstrak

Kondisi pandemi COVID-19 dengan New normal ini mengharuskan kita untuk menjaga
kesehatan diri sendiri agar tidak mudah terserang penyakit ini, tidak terkecuali bagi
penderita Diabetes Mellitus (DM). Komplikasi penderita DM dibagi menjadi komplikasi
mikrovaskuler dan makrovaskuler serta gangguan sistem saraf (neuropati). Komplikasi
makrovaskuler umumnya mengenai organ jantung (koroner), otak (stroke) dan pembuluh
darah; komplikasi mikrovaskuler mengenai ginjal (gagal ginjal) dan mata (retinopati);
sedangkan gangguan sistem saraf (neuropati) ditandai dengan kebas-kebas, kesemutan, dan
kulit kering. DM juga merupakan salah satu penyakit imunokompromise, yaitu suatu
penyakit yang memiliki kemampuan sistem imun yang rendah sehingga mudah terkena
infeksi dan memperburuk reaksi inflamasi (peradangan). Melihat fenomena ini, maka
penting untuk melakukan pencegahan komplikasi penyakit DM, bukan hanya pencegahan
makro dan mikrovaskuler saja, namun juga perlu diperhatikan untuk pencegahan infeksi
pada penderita DM dengan mengatur pola makan (diet) dimana keluarga memegang peranan
penting sebagai orang terdekat bagi pasien yang dapat memmotivasi dan membantu dalam
melakukan diet

Kata kunci : covid-19, diabetes mellitus, diet

PENDAHULUAN

Pemulihan dari COVID-19 bisa menjadi proses yang panjang dan tugas yang berat bagi
sebagian orang, termasuk dengan penyakit kronis misalnya diabetes. Mengelola tingkat
kekebalan tubuh usai terkena penyakit akibat infeksi virus SARS-CoV-2 itu melalui diet
yang direkomendasikan ahli gizi menjadi penting untuk mencegah komplikasi kesehatan
lainnya. penting bagi penyandang diabetes mengatur kembali rencana diet mereka
setelah pulih dari COVID-19. Diet seimbang dapat membantu mereka sembuh dengan
cepat dan tetap terlindungi dari infeksi lain.

Biringkanaya adalah sebuah kecamatan di Kota Makassar, Sulawesi Selatan,
Indonesia. terletak dengan batas wilayah Kabupaten Kota Maros. Kecamatan
Biringkanaya ini memiliki 11 kelurahan. Kecamatan Biringkanaya memiliki wilayah
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seluas 48,22 km2 yang menjadikannya kecamatan terluas di Kota Makassar. Persentase
luas wilayahnya sekitar 27,43% dari luas keseluruhan Kota Makassar. Letak Kecamatan
Biringkanaya berada di bagian timur Kota Makassar. Ketika jumlah kecamatan di Kota
Makassar telah bertambah menjadi 15 kecamatan, posisi Kecamatan Biringkanaya
berada di bagian utara Kota Makassar. Lokasi Kecamatan Biringkanaya termasuk wilayah
pinggiran Kota Makassar. Wilayah Kecamatan Biringkanaya berbatasan langsung dengan
Kabupaten Maros.

Kecamatan Biringkanaya sebagai salah satu kecamatan yang memiliki penderita
covid-19 cukup tinggi di Kota Makassar, sehingga menjadi perlu dilakukan edukasi
terkait faktor komorbid covid yanitu diabetes mellitus.

TUJUAN

Tujuan dari pendampingan keluarga dalam pengaturan diet pada pasien diabetes
mellitus (DM) untuk mencegah COVID-19 di Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar,
adalah:

- Meningkatkan Kesehatan Pasien: Salah satu tujuan utama adalah meningkatkan
kesehatan pasien diabetes mellitus dengan memastikan bahwa mereka menjalani
diet yang sehat dan sesuai dengan kebutuhan gizi mereka. Diet yang tepat dapat
membantu mengontrol kadar gula darah, mencegah fluktuasi yang berbahaya,
dan mengurangi risiko komplikasi jangka panjang dari diabetes.

- Meningkatkan Daya Tahan Tubuh: Melalui pendampingan diet yang baik, keluarga
dapat membantu memperkuat sistem kekebalan tubuh pasien diabetes mellitus.
Diet yang sehat dapat memberikan nutrisi yang dibutuhkan tubuh untuk melawan
infeksi, termasuk COVID-19.

- Mencegah Komplikasi: Pendampingan keluarga bertujuan untuk mencegah atau
mengurangi risiko komplikasi yang berkaitan dengan diabetes, seperti penyakit
jantung, gangguan mata, kerusakan saraf, dan masalah kesehatan lainnya. Dengan
mengontrol diabetes melalui diet sehat, risiko komplikasi ini dapat diminimalkan.

- Meningkatkan Kesadaran dan Pemahaman: Tujuan lainnya adalah meningkatkan
kesadaran dan pemahaman keluarga tentang pentingnya diet sehat dalam
mengelola diabetes mellitus dan mencegah COVID-19. Dengan pemahaman yang
lebih baik, keluarga dapat memberikan dukungan yang lebih efektif kepada pasien
dan membantu mereka mematuhi rencana diet dengan lebih konsisten.

- Mengurangi Risiko Infeksi COVID-19: Melalui pendampingan diet yang tepat,
keluarga dapat membantu mengurangi risiko pasien diabetes mellitus terinfeksi
COVID-19. Diet sehat dan gaya hidup yang sehat dapat memperkuat sistem
kekebalan tubuh dan meningkatkan kemampuan tubuh untuk melawan infeksi.

METODE

Dalam mengatasi permasalahan yang terjadi sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya,
maka dalam kegiatan ini menggunakan metoda pendekatan yang dapat membantu dalam
menyelesaikan masalah yang ada yaitu dengan melakukan metode pendampingan keluarga
untuk pengaturan pola diet pasien.
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Tahapan Kegiatan

1.

Kegiatan Pelaksanaan kegiatan edukasi ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan tahap monitoring. Berikut adalah rincian tiap tahapan yang akan
dilaksanakan:

Tahap Persiapan

1.
2.

Penyusunan proposal kegiatan pendampingan

Penyusunan proposal dilakukan agar kegiatan yang dilaksanakan menjadi lebih teratur
dan terarah. proposal ini meliputi semua hal-hal yang bersifat teknis, manajerial dan
penjadwalan (time schedule).

Koordinasi dengan kantor kecamatan dan puskesmas Biringkanaya

Identifikasi Kebutuhan edukasi dengan analisis kebutuhan edukasi dengan memilah
pasien yang menderita penyakit covid-19 dengan diabetes mellitus

Perencanaan kegiatan edukasi dengan merinci tujuan, materi pembelajaran, metode
edukasi, dan evaluasi yang akan digunakan. Sesuaikan rencana dengan karakteristik
pasien dan lingkungan kecamatan.

Tahap Pelaksanaan

1.

v W

6.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat yaitu :

Perkenalan dan sambutan

Menjelaskan tujuan pendampingan

Melakukan kontrak waktu

Sosialisasi Awal dengan Mulai memperkenalkan konsep penyakit covid-19 dan diabetes
mellitus, kemudian masuk dalam pelran keluarga dalam mengatur diet pasien dirumah
Membukan forum diskusi untuk memfasilitasi partisipasi aktif peserta

Tahap Evaluasi

1.

HASIL

Melakukan evaluasi terhadap pendampingan dengan menggunakan pertanyaan
pengetahuan, penugasan, atau ujian kecil. Dengan demikian, dapat diukur sejauh mana
peserta memahami materi yang diajarkan.

Mengumpulkan umpan balik dari peserta terkait kepuasan mereka terhadap sesi
pendampingan. Ini dapat membantu dalam peningkatan metode pengajaran dan
penyelenggaraan kegiatan edukasi di masa mendatang.

Melakukan tindak lanjut untuk memastikan bahwa pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh tetap diterapkan dan diintegrasikan dalam rutinitas kerja. Sediakan
dukungan tambahan atau pelatihan lanjutan jika diperlukan.

Melakukan evaluasi menyeluruh terhadap kegiatan edukasi secara keseluruhan. Tinjau
pencapaian tujuan, efektivitas metode pengajaran, dan identifikasi area perbaikan
untuk kegiatan edukasi di masa mendatang.

Kegiatan Pendampingan Keluarga Dalam Pengaturan Diet pada Pasien Diabetes Mellitus
Dalam Mencegah Covid-19 yang dibawakan oleh Dosen Program Studi Administrasi Rumah
Sakit Institut Teknologi dan Kesehatan Tri Tunas Nasional secara umum berjalan lancar. Pihak
kantor kecamatan membantu mempersiapkan tempat dan mengkoordinir peserta. Peserta
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adalah keluarga pasien covid-19 dengan penyakit diabetes mellitus. Tempat yang digunakan
adalah ruang pertemuan kantor kecamatan Biringkanaya.

Tahapan dalam kegiatan ini terdiri dari :

1. Perencanaan Awal

- Tim pendamping yang terlibat adalah tim dari Institut teknologi dan kesehatan tri tunas
nasional dan tim dari Kecamatan Biringkanaya

2. Perancangan materi pendampingan

- Materi sosialisasi berisi konsep umum penyakit covid-19 dan penyakit diabetes
mellitus serta cara mengatur pola makan untuk pasien.

3. Pelaksanaan pendampingan

- Kegiatan dibuka dengan sesi perkenalan secara umum tentang penyakit covid-19
dengan penyakit diabetes mellitus yang diikuti dengan pembahasan khusus tentang
cara kontrol gula darah, makanan yang boleh dan tidak boleh dimakan, dan kiat untuk
mengatur pola diet untuk pasien DM.

4. TanyaJawab

- Kemudian dilakukan sesi diskusi tentang penyakit covid-19 dengan penyakit diabetes
mellitus oleh pemateri dan peserta edukasi.

5. Umpan Balik dan Evaluasi Awal

- Umpan balik tentang pemahaman peserta sosialisasi terkait materi yang telah

dijelaskan sebelumnya

KESIMPULAN

Pendampingan keluarga dalam pengaturan diet pada pasien diabetes mellitus (DM) untuk mencegah
COVID-19 di Kecamatan Biringkanaya, Kota Makassar, merupakan langkah yang sangat penting
untuk meningkatkan kesehatan dan mengurangi risiko komplikasi yang mungkin timbul.

Melalui pendampingan yang komprehensif ini, diharapkan keluarga dapat memainkan peran penting
dalam membantu pasien diabetes mellitus menjaga kesehatannya, mencegah komplikasi, dan
mengurangi risiko infeksi COVID-109.

Dengan adanya pendampingan keluarga yang baik, diharapkan pasien diabetes mellitus dapat
menjaga kesehatannya dengan lebih baik, mengurangi risiko komplikasi, dan meningkatkan daya
tahan tubuh terhadap infeksi, termasuk COVID-19..

SARAN
Perlu dilakukan pemantauan dan pengaturan diet dan pengaturan obat-obatan untuk pasien

serta Keluarga pasien perlu dilakukan pendampingan secara kontinyu terkait pola diet pasien
DM
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